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 This study aims to analyze the factors that affect Return On Assets (ROA) 
with mortgages as a variable mediation at commercial banks in Indonesia year 2013-
2016. Independent variables used in research are Third Party Fund (DPK), mortgage 
interest rate, Non Performing Loan (NPL), and Cash Adequecy Ratio (CAR). 
 The population used in this study are all conventional commercial banks 
registered in the Financial Services Authority (OJK) in 2013-2016 with a total 
sample of 53 banks. The method used in this research is purposive sampling. SPSS 
Statistic 21 software is an analytical tool used in this study. The data test used in this 
study includes the classical assumption test, path analysis which is the development 
of multiple linear regression analysis and using the test of sobel to analyze the 
mediation effect of the independent variable to the dependent variable. 
 Based on the results of this study showed that the TPF, Interest Rate 
KPR and CAR have a positive significant relationship to mortgages, NPLs have 
no significant relationship to mortgages. CAR and TPF have a significant 
positive relationship to ROA. Mortgage and mortgage rates have a significant 





The Sobel test shows that mortgages can not  mediate the effects of TPF and 
CAR on ROA. 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi   
Return On Asset (ROA) dengan KPR sebagai variabel mediasi pada bank umum di 
Indonesia tahun 2013-2016. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian 
yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), suku bunga KPR, Non Performing Loan (NPL), dan 
Cash Adequecy Ratio (CAR). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 
konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2013-2016 
dengan total sampel sebanyak 53 bank. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling.  software SPSS Statistic 21 merupakan alat analisis  yang 
digunakan dalam penelitian ini.  Uji data yang digunakan dalam peneltian ini meliputi 
uji asumsi klasik, analisis jalur (path analysis) yang merupakan pengembangan dari 
analisis regresi linear berganda dan menggunakan  uji sobel untuk menganalisis efek 
mediasi dari variabel independen terhdap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa DPK, Suku Bunga KPR 
dan CAR memiliki hubungan signifikan positif terhadap KPR, NPL tidak memiliki 
hubungan signifikan terhadap KPR. CAR dan DPK memiliki hubungan signifikan 
positif terhadap ROA. Suku Bunga KPR dan KPR memiliki hubungan siginifikan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Industri perbankan merupakan industri yang penting di zaman modern (Islam, 
2014). Dimana industri perbankan  menjadi sumber utama pendanaan bisnis di suatu  
negara (Fase and Abma, 2003) Menurut Rahman,dkk (2015) peran utama dari sistem 
perbankan adalah untuk membantu aliran dana dari penabung ke peminjam. 
Penyaluran dana dari pihak  masyarakat yang memiliki kelebihan dana kepada 
masyarakat yang sedang membutuhkan dana merupakan kegiatan utama lembaga 
keuangan, sehingga lembaga keuangan dalam hal ini perbankan memiliki peran 
intermediasi. Sektor perbankan juga memenuhi fungsi ekonomi penting dalam 
memberikan intermediasi keuangan dan percepatan ekonomi dengan mengubah 
simpanan menjadi investasi produktif (Paolucci, 2016).  
Untuk menjalankan fungsi bank sebagai penghimpun dan penyalur dana 
masyarakat. menurut rivai,dkk (2013) perbankan di Indonesia memiliki asas 
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Sehingga perbankan 
di Indonesia bisa menunjang pertumbuhan,  pemerataan perekonomian dan stabilitas 





Bank umum bisa menjalankan jasa dalam  lalu lintas pembayaran. Lalu lintas 
pembayaran berupa pembayaran jangka umum, pengembangan usaha yang dilakukan 
oleh pengusaha golongan kecil atau pembiayaan  dalam  usaha untuk 
mengembangkan koperasi, pengembangan usaha ekspor  nonmigas, peningkatan 
pembangunan perumahan, dan lain-lain.  Semua itu merupakan usaha bank untuk 
mendapatkan profit. 
Kemampuan bank untuk mendapatkan atau menghasilkan  laba secara efektif 
dan efisien bisa disebut profitabilitas (Rahmi, 2014).  Return on Asset (ROA) 
merupakan salah satu rasio profitabiltas yang bisa digunakan untuk menghitung profit 
bank. ROA berfokus pada kemampuan perusahaan dalam hal ini bank, untuk 
menghasilkan earning pada operasi bank. ROA membandingkan  antara laba bersih 
sebelum pajak terhadap total asset. Jika suatu perusahaan bisa memanfaatkan asset 
yang ada untuk mendapatkan  laba yang besar, maka ROA perusahaan tersebut naik. 
Sebaliknya, jika perusahaan tidak bisa memanfaatkan asset yang dimilikinya untuk 
mendapatkan laba, maka ROA perusahaan akan menurun. Pendapatan terbesar bank 
dari bunga kredit, salah satu cara untuk mendapatkan bunga kredit dengan 
menyalurkan kredit kepada masyarakat. 
Sumber dana bank berasal dari masyarakat dan kemudian dialokasikan kepada 
masyarakat lagi dalam berbagai macam jenis pinjaman atau kredit. Salah satunya 
dengan  adanya kredit konsumsi, didalam nya ada kredit KPR (Kredit Pemilikan 
Rumah). Sehingga bank bisa membantu memenuhi hak-hak masyarakat untuk 





bisa berdampak positif dalam  membantu  masyarakat memperoleh rumah. Dan hal 
ini juga akan berpengaruh pada perekonomian Indonesia.  Selama beberapa dekade 
terakhir, KPR telah semakin meningkat seiring perkembangan negara berkembang,  
pangsa total pinjaman bank yang melonjak 40% di banyak negara Eropa Tengah dan 
Timur pada tahun 2007 (Beck and Brown, 2014) 
Jika melihat jumlah penduduk Indonesia menurut di tahun 2010 sebanyak 
237.641.326 jiwa, jumlah ini meningkat dibandingkan dari tahun 2000 sebanyak 
206.264.595 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2010). Data ini dirilis oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) ketika sensus penduduk di tahun 2010 dan tahun 2000. Jumlah 
penduduk Indonesia terbanyak ada di provinsi Jawa Barat sebanyak 43.053.732 jiwa 
lalu diikuti provinsi Jawa Tengah sebanyak 32.382.657 jiwa dan provinsi dengan 
jumlah penduduk yang paling sedikit provinsi papua barat sebanyak 760.422 jiwa. 
Jumlah penduduk Indonesia akan terus bertambah, menurut data BPS, perumbuhan 
jumlah penduduk Indonesia sebesar 1.38% di tahun 2010-2015. Bertambahnya 
jumlah penduduk Indonesia akan menyebabkan bertambahnya jumlah rumah tangga 










Tabel 1. 1 
Jumlah Rumah Tangga di Indonesia 
Provinsi 
banyak rumah tangga (ribuan) 
2013 2014 2015 
ACEH 1141.6 1164.2 1186.6 
SUMATERA UTARA 3180 3218.1 3257.2 
SUMATERA BARAT 1204.7 1219.3 1234.4 
RIAU 1447.3 1485.1 1522.7 
JAMBI 819.1 832.9 847.1 
SUMATERA SELATAN 1905.7 1932.3 1959.1 
BENGKULU 457.9 465.3 472.8 
LAMPUNG 2016.9 2038.1 2060.5 
KEP. BANGKA 
BELITUNG 
334.6 342.1 349.5 
KEP. RIAU 489.7 506 521.1 
DKI JAKARTA 2604.6 2632.3 2659.2 
JAWA BARAT 12104.3 12244.2 12415.4 
JAWA TENGAH 8941.5 9001.2 9066.3 
DI YOGYAKARTA 1079.3 1092.8 1105.7 
JAWA TIMUR 10626.6 10677.6 10738.9 
BANTEN 2796.9 2866.8 2930.2 
BALI 1072.1 1086.6 1099.7 
NUSA TENGGARA 
BARAT 
1311.2 1327.2 1344 
NUSA TENGGARA 
TIMUR 
1072.5 1090.4 1108.4 
KALIMANTAN 
BARAT 
1080.2 1097.2 1114.2 
KALIMANTAN 
TENGAH 
617.5 632.4 646.8 
KALIMANTAN 
SELATAN 
1036.6 1054.5 1072.4 
KALIMANTAN TIMUR 949 833.4 852.1 
KALIMANTAN 
UTARA 





SULAWESI UTARA 604.9 611 617.3 
SULAWESI TENGAH 656 666.7 677.4 
SULAWESI SELATAN 1918.7 1937 1956.6 
SULAWESI 
TENGGARA 
539 550.9 562.5 
GORONTALO 257.6 261.8 266 
SULAWESI BARAT 275.5 280.9 286.3 
MALUKU 336.3 343.1 349.3 
MALUKU UTARA 230.3 235.2 240.1 
PAPUA BARAT 183.1 187.7 192.5 
PAPUA 705.1 718.5 731.9 
INDONESIA 64041.2 64771.6 65588.4 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2017) 
 
Dari Tabel 1.1 menunjukan pertumbuhan rumah tangga di Indonesia, pada 
tahun 2013 terdapat 64041.2 ribu rumah tangga di Indonesia, tahun 2016 meningkat 
menjadi 65588.4 ribu rumah tangga di Indonesia. Terjadi kenaikan jumlah rumah 
tangga di Indonesia sebesar 15.472% dari tahun 2013 ke tahun 2015. Jumlah rumah 
tangga terbanyak ada di provinsi di Jawa Barat, tahun 2013 sebanyak 12104.3 ribu 
rumah tangga, tahun 2014 sebanyak 12244.2 rumah tangga dan tahun 2015 sebanyak 
12415.4 ribu rumah tangga. Bertambahnya rumah tangga di Indonesia berbanding 
lurus dengan bertambahnya permintaan rumah sebagai tempat tinggal. 
Direktorat Jenderal Pembiayaan Perumahan Kementerian Perkerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat memprediksi sampai tahun 2025 angka kebutuhan rumah di 
Indonesia mencapai 30 juta unit, jika dihitung pertahunnya kebutuhan rumah baru 
diprediksi sebesar 1,2 juta unit rumah per tahun. Pemerintahan Indonesia belum bisa 





kekurangan rumah sebesar 13,5 juta unit rumah, jika berdasarkan konsep hunian di 
tahun 2014 masih kekurangan rumah sebanyak 7,6 juta unit rumah.  
Hak atas perumahan  dijamin dalam instrumen atau konvensi internasional. 
Hak atas standar hidup yang layak termasuk pangan, sandang, dan perumahan, adalah 
hak ekonomi sosial budaya. Deklarasi Universal Hak-Hak Asasi Manusia Pasal 25 
ayat (1): “Setiap orang berhak atas tingkat hidup yang memadai untuk kesehatan dan 
kesejahteraan dirinya dan keluarganya, termasuk hak atas pangan, pakaian, 
perumahan dan perawatan kesehatan serta pelayanan sosial yang diperlukan, dan 
berhak atas jaminan pada saat menganggur, menderita sakit, cacat, menjadi 
janda/duda, mencapai usia lanjut atau keadaan lainnya yang mengakibatkannya 
kekurangan nafkah, yang berada di luar kekuasaannya.  
Sedangkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 dalam pasal 28H 
menyebutkan “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, 
dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta memperoleh pelayanan 
kesehatan”. Dapat diartikan setiap orang/keluarga/rumah tangga Indonesia 
mempunyai hak menempati rumah yang layak huni.  
 Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank akan menghimpun dana dari 
masyarakat, yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk menjadi dana kredit yang 
disalurkan. Dana yang didapatkan dari pihak ketiga berasal dari deposito, tabungan 
dan giro. Semakin besarnya DPK maka akan mempengaruhi dana kredit yang 





penyaluran kredit bank, maka semakin besarnya profit ya didapatkan bank. Sehingga 
diharapkan bank bisa mendapatkan profit dari kredit yang diberikan. 
Besarnya profit bank, bergantung pada tingkat suku bunga pinjaman yang 
diberikan. Dalam ekonomi makro, suku bunga mempengaruhi permintaan kredit 
sehingga mempengaruhi penyaluran kredit. Jika mengunakan teori Keynes 
menjelaskan   masyarakat sebagai  debitur atau yang meminjam dana ketika suku 
bunga pinjaman yang ditawarkan sedang naik maka presentasi untuk menggunakan 
kredit menurun, begitu juga sebaliknya (Kaunang, 2013).  Maka akan mempengaruhi 
tingkat profit yang diterima bank.  
Ketika bank memberikan kredit kepada pihak yang membutuhkan dana pada 
waktu tertentu, akan tetapi nasabah tidak bisa mengembalikan pinjaman beserta 
dengan bunga nya sesuai dengan waktu yang sudah disepakati, maka bank mengalami 
resiko kredit. Jika bank tidak memiliki kemampuan dalam memperbaiki kualitas 
kredit yang diberikan ke nasabah, maka resiko kredit akan semakin besar. Karena dari  
kredit yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkannya, bank berharap akan 
meningkatnya profit.  
Karena itu, mengetahui dampak risiko keuangan  terhadap profitabilitas bank 
merupakan  program yang penting semua lembaga keuangan, karena memungkinkan 
bank mengelola risiko secara efektif (Mokni and Rachdi, 2014). Untuk mengukur 
resiko kegagalan  dalam pengembalian kredit yang diberikan, bisa menggunakan Non 
Performing Loant-1 (NPLt-1). NPL t-1 merupakan rasio yang digunakan bank untuk 





pengembalian kredit yang diberikan oleh bank terhadap debitur. jika NPL t-1  tinggi 
maka membuat kerugian bank.  
Dokumen terbaru menunjukkan bahwa kredit rumah tangga sangat merugikan 
pertumbuhan ekonomi (Beck and Brown, 2014). Untuk melindungi dari risiko yang 
harus dihadapi oleh bank dalam  pemberian Kredit Kepemilikan Rumah (KPR),  bank 
harus mempunyai standart kecukupan modal yang dimilikinya untuk bisa 
menjalankan usahanya. Dengan adanya modal yang mencukupi, maka bank memiliki 
sumber pendanaan untuk berjaga-jaga dalam menghadapi munculnya kerugian. 
Risiko bank juga tercermin dalam ketentuan Basel dan bank sentral berupaya untuk 
mengungkap risiko dengan berbasis kecukupan modal ( Mokni and Rachdi, 2014). 
Tingginya CAR meenggambarkan jika modal bank semakin besar, sehingga bank 
lebih leluasa dan memiliki peluang yang cukup besar dalam melakukan ekspansi 
kredit (Kristiana dkk , 2011). Tingginya CAR akan menambah kepercayaan 
masyarakat. sehingga dengan bertambahnya modal dan kepercayaan masyarakat 
maka bisa menyalurkan kredit untuk mendapatkan profit. 
 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengatur kecukupan modal yang 
dimiliki bank yang terdapat pada ayat 3 pasal 2 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 11/POJK.03/2016, menetapkan  batas modal yang harus dimiliki bank sebesar 
8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Untuk menghitung kecukupan 






Tabel 1. 2 
DPK, Suku Bunga KPR, NPL dan KPR 
Tahun DPK Suku 
Bunga 
KPR 
NPL CAR ROA KPR 
(jutaan) 
2014 89.54% 11.17% 2.16% 19.57% 2.85% 302,916 
2015 88.94% 11.34% 2.49% 21.39% 2.32% 326,327 
2016 91.11% 10.74% 2.93% 22.57% 2.36% 353,648 
 




Berdasarkan Tabel 1.3 pada tahun 2014 dana pihak ketiga (DPK)  89.54% 
dari total sumber dana yang didapat bank. Tahun 2015 DPK mengalami penurunan 
menjadi 88.94% turun sebesar 0.6%. Jika DPK dari tahun 2014 ke tahun 2015 
mengalami penurunan 0.6%. Menurut Dendawijaya (2009) Dana Pihak Ketiga (DPK) 
yang berasal dari masyarakat merupakan sumber pendanaan yang diandalkan bank, 
karena sumber dana DPK bisa mencapai 80-90% dari sumber pendanaan yang 
dikelola bank. Menurut Kasmir (2012) Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai 
konstribusi yang besar dalam KPR bank kepada masyarakat. Jika DPK yang 
dihimpun bank semakin banyak, maka dana yang disalurkan menjadi kredit semakin 
meningkat. Tapi pada Tabel 1.3 pada tahun 2014 ke 2015 DPK mengalami penurunan 
sebesar 0.6% akan tetapi total KPR tetap meningkat menjadi 326.327 miliar yang 
awalnya ditahun 2014 sebesar 302.916 miliar. Sedangkan ROA terjadi penurunan 





kenaikan sebesar 0.04% tidak sebesar  DPK mengalami kenaikan 2.17%  lebih besar 
dari ROA. 
Suku bunga KPR sama seperti total KPR yang mengalami kenaikan di tahun 
dari tahun 2014 ke 2015, suku bunga KPR mengalami kenaikan sebesar 0.17% yang 
awalnya tahun 2014 sebesar 11.17% pada tahun 2015 menjadi 11.34%, sedang ROA 
mengalami penurunan sebesar 0.53%. Tapi pada tahun 2016 suku bunga KPR 
mengalami pernurunan sebesar 0.6% yang awalnya 11.34% di tahun 2015 menjadi 
10.74% di tahun 2016. ROA di tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0.04 % tapi 
di tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0.53% 
Rasio NPLt-1 menunjukan seberapa persen jumlah kredit diberikan bank yang 
bermasalah, semakin tinggi maka semakin banyak kredit yang bermasalah. Menurut 
Astuti (2016) menjelaskan bahwa semakin tinggi NPL t-1  makan akan menyebabkan 
jumlah kredit yang disalurkan akan menurun, begitu juga sebaliknya. Nilai NPL t-1 
tinggi akan menyebabkan risiko kredit yang ditanggung bank tinggi, sehingga bank 
harus menanggung risiko tersebut yang akan berdampak pada bank harus 
menyediakan candangan lebih besar sehingga modal akan berkurang juga. Tingginya 
NPL t-1  menjadikan risiko kredit tinggi maka tingkt bunga kredit naik, maka tinggi 
nya NPL t-1  mendorng terhambatnya KPR (Astuti, 2016). Jika melihat Tabel 1.3 dari 
tahun 2014 NPL t-1 terus mengalami kenaikan  sampai tahun 2016. Pada tahun 2014 
dengan presentasi NPL t-1 sebesar 2.16% menjadi 2.49% pada tahun 2015. Pada tahun 





mengalami kenaikan sebesar 0.04 % tapi di tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 0.53%. 
 Tabel 1.3 menunjukan bahwa presentasi rasio CAR perbankan pada tahun 
2014 sebasar 19.01%, ditahun 2015 mengalami penuruna menjadi 17,98%, 
dibandingkan dengan KPR yang mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 
302,916 juta rupiah menjadi 326,327 juta rupiah. Sama seperti tahun 2015 ditahun 
2015 jumlah KPR oleh bank mengalami kenaikan dengan nilai 353,648 juta rupiah, 
baru pada tahun 2016 CAR mengalami kenaikan 2.58% menjadi 20.56%. Berbeda 
CAR  dan penyaluran  KPR yang mengalami setiap tahun nya, ROA di tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 0.04 % tapi di tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 0.53%. 
Pada Tabel 1.3 nilai ROA ditahun 2013 sebesar 2.58% dan KPR sebesar 
302,916 juta rupiah. Tahun 2015 ROA mengalami penurunan sebesar 0.53% 
sedangkan KPR mengalami kenaikan 23,411 juta rupiah, seharusnya semakian 
banyak kredit yang diberikan bank maka akan menambah profitabilitas bank. Baru 
pada tahun 2016 ROA mengalami kenaikan menjadi 2.36% dan peyaluran KPR tetap 
mengalami kenaikan menjadi 353,648 juta rupiah.   
Hasil dari analisa di table 1.3 sesuai penjelasan diatas, menjelaskan bahwa 
adanya fenomena gap antara total KPR dengan suku bunga, NPL dan DPK dan  
fenomena gap dengan apa yang terjadi di lapangan dengan teori yang ada. Bukan 





terhadap suku bunga KPR, NPL dan DPK memiliki hasil yang berbeda antara 
penelitian yang telah ada / research gap 











































tidak signifikan (Zattira, 2016) 

















signifikan negatif (Hasan, 2014) 
7 ROA Suku Bunga  





Sumber : berbagai Jurnal 
Berdasarkan Tabel 1.4 penelitian yang ada selalu menunjukan bahwa DPK 
memiliki signifikan positif. Berdasarkan penelitian Rosyida (2014) meneliti dengan 
objek penelitian bank umum go public periode 2007-2013 menunjukan DPK 
memiliki hubungan signifikan positif terhadap KPR perbankan. Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Parmawati (2015) meneliti Bank Tabungan Negara (BTN) cabang 
Surakarta yang hasil penelitan menunjukan bahwa DPK memiliki hubungan 
signifikan positif terhadap KPR. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Subegti 
(2010) menyatakan bahwa DPK tidak memiliki hubungan signifikan terhadapa KPR.  
Penelitian Wityasari dan Pangestu (2014)  menunjukan DPK memiliki hasil 
signifikan positif terhadap Profitabilitas, penelitian Hasan (2014) menunjukan hasil 
yang berbeda, bahwa DPK memiliki hasil signifikan negative terhadap profitabilitas. 
Penelitian Rakhmadhani (2013) menunjukan bahwa NPL t-1  memiliki hubungan 
signifikan positif terhadap Profitabilitas, beda lagi dengan penelitian Kristiana dkk ( 





Penelitian Parmawati (2015) menggunakan variabel  CAR sebagai salah satu 
variabel independen penelitianya menunjukan CAR memiliki hubungan signifikan 
negative terhadap KPR. Berbeda dengan hasil penelitian Parmawati, penelitian yang 
dilakukan oleh Apsari (2013) yang sama-sama menggunakan variabel CAR 
menunjukan varibel independen CAR tidak memiliki hubungan signifikan terhadap 
panyaluran kredit. Penelitian Kritiana (2011) menunjukan CAR memiliki hubungan 
signifikan positif terhadap ROA, sedangkan penelitian Rakhmadhani (2013) 
menunjukan Car tidak memiliki hubungan signifikan terhdap profitabilitas. 
Penelitian Zattira (Zattira, 2016) yang menggunakan variabel mediasi KPR 
dan variabel dependen nya profitabilitas menunjukan hasil sginifikan positif kredit 
terhadap ROA, penelitian Kristina (2011) menunjukan kredit tidak memiliki 
hubungan signifikan terhadap ROA.  Zattira (2016) mengungkapkan dalam penelitian 
nya bahwa suku bunga tidak memiliki hubungan signifikan terhadap profitabilitas, 
Nopoyanti (2014) menjelaskan bahwa suku bunga memiliki hubungan signifikan 
negative terhadap ROA. Menurut penjelasan yang ada dan data table 1.4 adanya 
research gap antara penelitian yang sudah diteliti oleh beberapa peneliti dan menurut 
data statistika yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dirangkum di 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang diuraikan pada latar 
belakang masalah. Maka dirumuskan masalah penelitian yaitu pertama, besarnya 
tingkat kebutuhan rumah pada masyarakat sampai tahun 2025, sehingga tingkat 
permintaan KPR bertambah setiap tahun tetapi tingkat profitabiltas bank mengalami 
fluktuatif selama 2013 sampai 2016. Berikutnya, adanya ketidakkonsisten hasil 
penelitian terdahulu. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian kembali tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi   Return On Asset (ROA) dengan KPR sebagai variabel 
mediasi. 
Berdasarkan hasil rumusan masalah penelitian yang ada di atas, maka bisa 
diturunkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut ; 
1. Bagaimana   pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap KPR? 
2. Bagaimana  pengaruh  Cash Adequecy Ratio (CAR) terhadap KPR? 
3. Bagaimana  pengaruh  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 
Asset (ROA) ? 
4. Bagaimana  pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap ROA ? 
5. Bagaimana pengaruh suku bunga KPR terhadap ROA? 
6. Bagaimana  pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap ROA? 
7. Bagaimana pengaruh KPR  terhadap ROA? 
8. Apakah KPR memediasi pengaruh  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 





9. Apakah KPR memediasi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap ROA ? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai apa saja yang dijelaskan dilator belakang dan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut :  
 
1. Menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap KPR pada bank 
umum periode 2013-2016. 
2. Menganalisis pengaruh Cash Adequecy Ratio (CAR) terhadap KPR pada bank 
umum periode 2013-2016. 
3. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 
Asset (ROA)  
4. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On 
Asset (ROA)  
5. Menganalisis pengaruh   DPK  terhadap Return On Asset (ROA) pada bank 
umum periode 2013-2016.  
6. Menganalisis pengaruh   suku bunga  terhadap Return On Asset (ROA) pada 
bank umum periode 2013-2016. 
7. Menganalisis pengaruh KPR terhadap Return On Asset (ROA) pada bank 
umum periode 2013-2016. 
8. Menganalisis KPR memediasi pengaruh pengaruh  Capital Adequacy Ratio 





9. Menganalisis KPR memediasi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
ROA ? 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian yang dilakukan oleh penulis, memiliki manfaat, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang dilaksanakan ini, diharapkan bisa menambah wawasan 
dan pengetahuan mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi KPR bank 
umum di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian yang dilaksankan ini, diharapkan bisa bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja dan menjaga perbankan terutama di KPR. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembuatan dan penyusunan skriosi ini yang digunakan penulis 
sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab satu pendahuluan ini, penulis menyusun tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
2. Bab II Telaah Pusataka 
Bab dua telaah pustaka, penulis menyusun tentang landasan teori dan 





3. Bab III Metode Penelitian 
Bab III metode peneltian ini, penulis menyusun tentang variabel penelitian 
dan definisi operasional variabel, populasi, dan sempel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
4. Bab IV Hasil dan Analisis 
Bab emapat hasil dan analisis ini, penuis menyusun tentang hasil dan 
analisis penelitian yang telah dilaksanakan, yang isinya tentang diskripsi 
objek penelitian, analisis data, dan interprestasi hasil. 
5. Bab V Penutup 
Bab lima penutup ini, penulis menyusun tentang kesimpulan dari 
penelitian, keterbatasan dari penelitian dan saran dari penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
